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STUDY OF CROPS GROWTH AND YIELD IN INTERCROPPING
SYSTEM BETWEEN MAIZ AND FOUR SOYBEAN VARIETIES ON
VARIOUS PLANTING TIMES
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ABSTRACT

The study was amed to find the best soybean variety and corn plant time in a mixed planting sysem for the
best yidd and land use efficiency. The study involved 4 soybean varieties as sub plots and three corn planting
times as main plots in a randomized block design. Result of the sudy indicated that Pangrango variety could
be planted three weeks dfter the corn. However, Wilis produced the highest yield when planted just after
corn. The highest dry corn yidd was found on the corn was planted three weeks earlier than Samet. In
generd, the best sysem was showed by the combinaion of corn and Wilis under smultaneous planting with

LERA451.
Key wor ds intercropping system, corn, soybean variety, planting time

ABSTRAK

Penditian ini bertujuan memilih kultivar kedda dan saat tanam jagung ddam ssem tumpangsari  dengan
hesl dan efisens pemanfaatan lahan terbaik. Penditian mdibakan empa kultivar kedda sebaga anak petak
dan tiga ssat tanam jagung sbaga petek utama ddam rancangan acak kdompok. Hasll addah  sebega
berikut. Kultivar Pangrango berpotens  ditanam  tiga minggu satdah  jagung. Namun, kultivar  Wilis
menghaslkan bobot biji tertinggi jika ditanam sessat stdah wektu tanam jagung. Hasl jagung biji  kering
tertinggi  didapatkan jika jagung ditanam tiga minggu lebih awd daipada kultivar Samet. Secara umum
dsem tumpangsari terbaik, dengan nila NKL 4,51, didgpatkan pada kombines jagung dan kultivar Wilis
dengan waktu taman bersamaan.

Kata kunci : tumpangsari, kultivar kedda, jagung, waktu tanam

PENDAHULUAN

Kebijaksanaan pemerintah daam mening-
katkan hasil pertanian untuk memenuhi  ke-
butuhan pangan mula didihkan ke berbagai
pulau di luar Jawa meaui pembukaan lahan
baru, baik lahan basah maupun lahan kering
(Haeruman, 1988). Pengembangan tanaman
pangan di lahan kering yang topografinya ber-
gelombang dengan kondis iklim bassh mash
dapat dilakukan meskipun,memiliki resko cu
kup tinggi, yaitu terjadinya eros yang dapat
menurunkan produktivitas lahan (Soemarwoto,

1985). Untuk menekan resiko tersebut, maka
pengembangan tanaman pangan tidak hanya
ditujukan kepada peningkatan produks sesaat
tetapi juga harus memperhatikan aspek kon-
servas  lahan agar sistem produksinya dapat
berkelanjutan.

Pola pertanaman ganda (Multiple Crop-
ping) adalah sdah satu teknologi pengelolaan
lahan pertanian yang dapat memperkecil resiko
dalam pemanfaatan lahan kering untuk pe-
ngembangan tanaman pangan. Pola tanam ber-
ganda merupakan sistem pengelolaan lahan
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pertanian dengan  mengkombinasikan intens-
fikes dan diverdfikas tanaman (Francis,
1989). Pola pertanaman ganda yang hasa di-
lakukan petani adalah sistem tumpangsari (In-
tercropping) yaitu penanaman lebih dari satu
jenis tanaman berumur genjah dalam barisan
tanam yang teratur dan saat penanamannya
bersamaan dilakukan pada sebidang lahan
(Francis, 1986). Pada umumnya sistem tum-
pangsari  lebih  menguntungkan dibandingkan
sstem monokultur karena produktivitas lahan
menjadi  lebih tinggi,jenis komoditas yang
dihasilkan beragam, hema dalam pemakaian
sarana produksi dan resiko kegagalan dapat
diperkecil (Beets, 1982). Di samping keuntung-
an di atas, Sstem tumpangsari juga dapat mem-
perkecil eros, bahkan cara ini  berhasl
mempertahankan  kesuburan tanah (Ginting
dan Yusuf, 1982). Keuntungan secara agrono
mis dari pelaksanaan sistem tumpangsari dapat
dievduas dengan cara menghitung Nisbah
Kesetaraan Lahan (NKL). Nilai ini menggam-
barkan efisens lahan, yaitu jika nilanya > 1
berarti menguntungkan. (Beets, 1982).

Sisem tumpangsari dapat  meningkatkan
produktivitas lahan pertanian jika jenis-jenis
tanaman yang dikombinasikan ddam sistem ini
membentuk interaks  saling  menguntungkan
(Vandermeer, 1989). Kombinas antara jenis
tanaman legum dan non legum pada sistem
tumpangsari  umumnya dapat meningkatkan
produktivitas lahan pertanian, dan yang pding
sering dipraktekan oleh petani adadlah kom-
binas antara jagung dengan kedela (Gomez
and Gomes, 1983). Kesesuaian kombinas ini
berhubungan dengan kompatibilitas beberapa
gfat yang dimiliki oleh kedua jenis tanaman ini.
Jagung adalah tanaman golongan C4 meng-
hendaki pencahayaan secara langsung, memi-
liki habitus tinggi, tegak, dan tidak bercabang
dengan kanopi yang renggang, memungkinkan
tanaman ini memperoleh pencahayaan secara
langsung dan dapat memberikan kesempatan
bagi tanaman lain tumbuh di bawahnya Ta-
naman jagung memiliki sstem perakaran se-
rabut yang menyebar dangkal, selama pertum-
buhannya membutuhkan hara dalam jumlah
besar, khususnya unsur N sebesar 200 — 300
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kgha! yang diserap dari tanah. peroleh
(Koswara, 1983). Kedelai termasuk tanaman
golongan C3 cukup toleran terhadap naungan.
Tanaman ini memiliki habitus yang pendek,
tegak dan bercabang dengan kanopi yang rapat.
Sistem perakarannya berupa akar tunggang
yang menyebar lebih dadam dan membentuk
bintil akar yang mampu menfiksas N2 secara
smbioss dengan bakteri Rhizobium  sp.
(Somaatmaja, 1985). Menurut  Yutono (1982),
efektivitas fiksas N oleh Rhizobium sp. pada
bintil akar kedela dimula sgak fase per-
tumbuhan vegetatif awal pada umur tanaman 18
hari, terus meningkat dan menurun kembali
pada fase pembungaan hingga senessen. Un-
sur N hasil fiksas dimanfaatkan oleh bakteri
maupun tanaman inangnya untuk pertumbuhan-
nya dan sebagian dirembeskan ke medium per-
akaran yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman
lain yang berada di sekitarnya.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan
pada sistem tumpangsari kedela - jagung se-
harusnya digunakan kultivar keddla yang me-
miliki kemampuan memfiksas N, lebih tinggi
dan tahan naungan dengan daya hasil tinggi.
Meskipun sekarang telah dikembangkan ber-
macam-macam kultivar kedelai, tetapi sampai
saat ini belum diketahui kultivar mana yang me-
miliki gfat-difat di atas. Bentuk interaks saling
menguntungkan antar jenis tanaman sdan
ditentukan oleh kompatibilitas karakteristik dari
kedua jenis tanaman, juga dipengaruhi oleh fase
pertumbuhan saat berinteraks. Ha ini sangat
berhubungan dengan saat tanam di antara kedua
jenis tanaman yang dikombinaskan. Hingga
kini saat penanaman yang tepat antara jagung
dengan kedda pada sstem tumpangsari ini
belum diketahui.

Pendlitian ini dilakukan dengan tujuan
memilih  kultivar kedda dan jagung yang
memiliki hasil tinggi ddlam sstem tumpang-
sari.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di lahan pertanian
wilayah kelurahan Kandang Limun Kecamatan
Muara Bangkahulu Kodia Bengkulu pada ke-
tinggian 10 m dpl dengan jenistanah Ultisol.
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Pendlitian dilaksanakan dalam bentuk per-
cobaan lapangan dengan dua macam perlakuan
yang disusun dalam Rancangan Petak Terbagi
(Split Plot Design) dengan rancangan ling-
kungan yaitu Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL). Perlakuan padapetak uta-
ma adalah waktu tanam kedelai (T) yang terdiri
atas : (T,) 21 hari sebelum tanam jagung, (T>)
tanam kedelai  bersamaan waktu dengan tanam
jagung dan (Ts) 21 hari setelah tanam jagung.
Perlakuan pada anak petak adalah kultivar ke-
dela (V) yang terdiri atas (V) kultivar Wilis,
(V2) kultivar Pangrango, (Vs) kultivar Kipas
Putin dan (V,) kultivar Slamet. Sebagai pem+
banding terhadap tanaman tanaman tumpang-
sari, maka ditanam secara monokultur baik ta-
naman kedelai maupun tanaman jagung dan ke-
seluruhan unit percobaan diulang tiga kali.

Tahap awa dari pelaksanaan percobaan
adalah penyediaan benih dan pengolahan tanah.
Benih dipilih yang normd, sehat, utuh dan
mempunyai  kemurnian varietas tinggi. Benih
keddai yang digunakan ada 5 kultivar sesuai
dengan perlakukan. Benih jagung digunakan
yang bersertifikat dengan kultivar Pioner dan
telah diberi fungisda Ridomil. Pengolahan
tanah mdiputi pembershan lahan dari gulma
dan dgisassa tanaman, kemudian dicangkul
hingga gembur dan dibuat petakan berukuran
24 m x4,8m, dengan jarak antara petakan 1 m
berupa parit sedaam 20 cm. Pemberian do-
lomit secara disebar merata dipermukaan tanah
yang telah diolah dengan doss 2 ton.ha”
dilakukan 2 minggu sebelum tanam.

Penanaman benih kedelai dilaksanakan
ddam tiga tahap dengan sdang waktu 21
hari. Sebelum benih kedelai di tanam, terlebih
dahulu diinokulas dengan  inokulan baketri
Rhizobium japonicum dengan dosis 10 g ino-
kulan per kg benih. Jagung ditanam serentak
bersamaan dengan waktu tanam kedelai tahap
kedua. Lubang tanam kedela maupun jagung
dibuat dengan cara ditugal seddlam 3cm -5cm
dengan jarak tanam 20 cm x 40 cm untuk
kedelai dan 40 cm x 160 cm untuk jagung, Jarak
tanam jagung dan kedda pada pertanaman
monokultur masing-masing : 20 cm x 80 cm dan
20cm x 20 cm. Tiap lubang tanam ditanam
benih sebanyak 3 butir untuk jagung dan 4 butir
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benih kedda yang kemudian ditutup dengan
tanah yang gembur. Penjarangan dilakukan
pada saat tanaman berumur 10 - 15 hst. dengan
memilih 2 tanaman setigp lubang untuk terus
dipelihara. Pemupukan dilakukan sesuai waktu
tanam yaitu diberikan atas dasar tanaman yang
ditanam lebih dahulu, dengan doss pupuk
keseluruhan petakan sama masing-masing pada
saat penanaman : 25 kg.ha® Urea, 150 kg.ha
TSP dan 20 kg.ha™ KCl, selanjutnya pada umur
35 hst: 75 kgha' Urea dan 60 kgha™ KCl.
Untuk menghindari cekaman air pada tanaman,
dilakukan penyiraman dengan menggunakan
gembor pada pagi atau sore hari sgjak tanam
hingga menjelang panen. Pengendadian hama
penyakit yang menyerang tanaman dilakukan
secara kimiawi. Untuk mencegah serangan
penyakit bulai pada jagung, digunakan benih
yang telah diberi Ridomil 35 SD. Serangan
ldat bibit dan ulat tanah diatas dengan
memberikan Furadan 3 g dengan dosis 25kg ha™
yang diberikan saat tanam. Hamayang menye-
rang daun, latang, tongkol, cabang dan po-
long pada tanaman jagung maupun kedela di-
atas dengan penyemprotan larutan Azodrin 15
WSC 2 mL L* air dengan dosis 500 L ha™ ke
semua petak percobaan. Pemanenan kedelai
dilakukan saat tanaman telah menunjukkan ciri-
ciri sehagai berikut : polong keras dan ber-
warna coklat kekuningan, biji beris penuh, ku-
lit licin dan keras, serta daun 60% telah ber-
guguran yaitu pada umur 85 — 90 hst.  Se-
dangkan untuk tanaman jagung dipanen ber-
dasarkan kriteria : kelobot dan rambut jagung
telah mengering, bijinya mengkilap dan keras
telah berumur 100 - 110 hst.

Untuk memperoleh data pertumbuhan dan
hasil tanaman dilakukan pengamatan terhadap 5
tanaman sampel untuk setigp petak. Adapun
peubah yang diamati terhadap masing-masing
tanaman antara lain : tanaman jagung meliputi
: tinggi tanaman (cm), total luas daun, biomassa
tanaman (g), bobot tongkol (g), bibit biji per
tanaman (g), bobot 1.000 biji (g), kandungan
klorofil. Untuk tanaman kedda meiputi :
jumlah buku subur, jumlah cabang produktif,
jumliah polong, bobot 100 biji, bobot biji
kering dan tota hasl biji kering. Andiss
satistik terhadap data yang terkumpul untuk
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membandingkan respon tanaman terhadap
perlakuan yang diuji menggunakan uji beda
nyata terkecil (BNT) padataraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Hasll Tanaman Kedelai

Penampilan pertumbuhan tanaman kedelai
pada sistem tumpangsari dengan jagung tampak
sangat beragam, akan tetapi secara umum
memperlihatkan  pertumbuhan  yang kurang
normal. Keadaan ini disebabkan selama masa
pertumbuhannya menderita cekaman air, akibat
musim kemarau yang tegas selama percobaan.
Penyiraman yang dilakukan setiap pagi dan sore
hari kemungkinan tidak dapat mencukupi ke-
butuhan air tanaman bagi kedelai.

Berdasarkan hasil analisis statistik terha-
dap data peubah pertumbuhan dan hasil yang
diamati dapat diketahui bahwa, jumlah buku
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subur yang dihasilkan oleh masing-masing kul-
tivar menunjukkan respon yang berbeda ter-
hadap varias saat tanam. Kultivar Wilis yang
ditanam 3 minggu sebelum tanam jagung meng-
hasilkan jumlah buku subur nyata lebih banyak
dibanding waktu tanam sesudahnya, kecende-
rungan ini juga terjadi pada kultivar Slamet.
Akan tetapi pada kultivar Pangrango cenderung
menunjukkan hal yang sebdiknya, sedangkan
respon Kipas Putih tidak nyata (Tabd 1).

Hal ini menunjukkan bahwa setigp kultivar
memiliki perbedaan respon terhadap kehadiran
tanaman jagung dalam sistem tumpangsari yang
diduga karena perbedaan sifat genetik. Kultivar
Wilis dan Slamet memberikan respon negatif
terhadap kehadiran lebih awa dari tanaman
jagung. Fase pembungaan dari kedua kultivar
berlangsung lebih cepat, sehingga penaungan
yang lebih awal dari tanaman jagung mengu-
rangi jumlah bunga yang terbentuk.

Tabel 1. Rata-rata jumlah buku subur sampel kultivar kedelai pada berbagai waktu tanam

Kultivar
Waktu tanan Wilis Pgago  KipesPutin Samat
3 minggu ssheum tanam jagung 14.82a 1218ab 7.84bc 8.76 bc
0 minggu sesudah tanam jagung 7.64bc 1099 &b 856 hc 848 bc
3 minggu sesudah tanam jagung 8.66 bc 1483a 8.05hc 463 c

Angkarangka sekolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5%.

Berkurangnya intensitas cahaya akibat pe-
naungan juga dapat menghambat proses foto-
sintesis terutama pada fase generatif yang se-
lanjutnya dapat mengakibatkan bunga gagal
membentuk polong. Kedua kultivar ini meng-
hasilkan buku subur lebih banyak pada pena-
naman 3 minggu sebelum tanaman jagung. Hal
yang sebaliknya bagi kultivar Pangrango diduga
fase generatifnya memiliki respon negatif terha-
dap intensitas cahaya tinggi, sehingga jumiah
bunga terbentuk menjadi lebih sedikit. Selan
jutnya adanya penaungan lebih awd oleh tana-
man jagung yaitu pada penanaman 3 minggu se-

telah tanam jagung menghasilkan buku subur
lebih banyak dibandingkan saat tanam yang
lain. Kultivar Kipas Putih diduga fase gene-
ratifnya memiliki tolerans terhadap intensitas
cahaya, sehingga jumlah buku subur tidah dipe-
garuhi oleh perbedaan saat penanaman jagung.

Berdasarkan data yang ditampilkan pada
Tabel 2, dapat diketahui kultivar Pangrango,
menghasilkan jumlah cabang produktif teringgi
meskipun hanya berbeda nyata dengan kultivar
Samet. Demikian juga jumlah polongnya yang
hanya berbeda nyata dengan kultivar Kipas
Putih.
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Tabd 2. Rata-rata jumlah cabang produktif dan jumlah polong masing-masing kultivar kedelai

. . Jumlah Cabang Produktif Jumlah Polong

Perlakuan kultivar kedelai (buahtanaman) (buahvtanaman)
Pangrango 443 a 1719 a
Wilis 397a 15.66 ab
Kipas Putih 395a 11.83b
Slamet 258D 12.30 ab

93

Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji LSD 5%.

Berdasarkan deskrips kultivar Pangrango
yang memiliki Sfat toleran terhadap naungan
(Anonim, 1996), karena itu kultivar ini ber-
potens untuk ditanam secara tumpangsari de-
ngan tanaman jagung yang memiliki habitus le-
bih tinggi dari keddlai.

Perlakuan waktu tanam sebagai faktor
tungga berpangaruh nyata terhadap jumlah po-
long dan bobot biji per tanaman kedelai. Ta-
naman kedelai yang ditanam 3 minggu sebelum
tanam jagung menghasilkan jumlah polong dan
bobot biji kering per tanaman tertinggi, seba-

liknya pada tanaman kedelai yang ditanam 3
minggu setelah tanam jagung (Tabel 3).
Rendahnya jumlah polong dan bobot biji
kering pada kedelai yang ditanam setelah pena-
naman jagung, diduga adanya persaingan yang
berat dari tanaman jagung yang telah tumbuh
terlebih dahulu. Tanaman jagung yang berha-
bitus lebih tinggi dengan sistem perakaran yang
lebih rgpat dari kedda menjadi pesaing yang
kuat baik dalam pemanfaatan cahaya di atas per
mukaan tanah maupun unsur hara dan air di ba-
wah permukaan tanah untuk proses fotosintess.

Tabel 3. Rata-rata jumlah polong dan bobot biji kering pada berbagai waktu tanam keddai.

Jumlah Polong Bobot Polong Kering
Perlakuan waku tanam (buah/tanaman) (buah/tanaman)
3 minggu sebelum tanam jagung 18.68 a 274 a
0 minggu setelah tanam jagung 13.00 a 192a
3 minggu setelah tanam jagung 11.07 a 0.36 b

Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji LSD 5%.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung

Tanaman jagung yang ditanam secara
tumpangsari dengan empat kultivar kedelai da-
lam berbaga waktu tanam menampilkan per-
tumbuhan yang hampir tidek berbeda Akan
tetapi keadasan musm kemarau yang tegas
selama berlangsungnya percobaan menyebab-
kan pertumbuhan tanaman juga tidak optimal.

Berdasarkan hasil andisis dtatistik ter-
hadap data peubah pertumbuhan dan hasil yang
diamati dapat diketahui bahwa, bobot tongkol
jagung pertanaman dipengaruhi oleh masing-
masing kultivar kedelai yang ditumpangsarikan
pada berbagai waktu tanam. Bobot tongkol

tertinggi dihasilkan oleh tanaman jagung yang
yang di tanamn 3 minggu sebelum penanaman
kedda kultivar Kipas Putih, sebdiknya te-
rendah dihaslkan oleh jagung yang ditanam
bersamaan dengan saat tanam kedela kultivar
Pangrango (Tabel 4). Penanaman kedelai kul-
tivar Panggrango, Kipas Putih maupun Slamet
pada 3 minggu sebelum ataupun bersamaan
dengan saat tanam jagung nyata menurunkan
bobot tongkol yang dihasilkan oleh tanaman
jagung. Bahkan penanaman kedela kultivar
Wilis pada 3 minggu sebelum hingga 3 minggu
sesudah tanam jagung cenderung berpengaruh
sama yaitu menyebabkan rendahnya bobot tong-
kol yang dihasilkan.
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Tabdl 4. Rata-rata bobot tongkol pada masing-masing kultivar kedelai dalam varias waktu tanam

Kultivar
Waktu tanam Wilis Pangrango Kipas Putih Slamet
3 minggu sebelum tanam jagung 33.68bcd  57.61dc 83.06 a 67.54 ab
0 minggu setelah tanam jagung 2511 cd 1723 d 29.07 bed 35.66 bcd
3 minggu setelah tanam jagung 33.65bcd  26.54 bcd 20.55 cd 27.72 cd

Angkarangka sekolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata padataraf uji BNT 5%.

Dengan demikian kultivar Wilis meru-
pakan pesaing yang cukup kuat dan konsisten
bagi tanaman jagung terutama pada fase per-
tumbuhan tongkol. Kultivar Panggrango yang
memiliki dfat tahan naungan diduga menjadi
pesaing yang paing kuat bagi tanaman jagung
terutama saat terjadi interaks fase pertumbuhan
generatifnya. Terbatasnya ketersediaan air aki-
bat kemarau panjang kemungkinan menye-
babkan persaingan yang kuat pada pemanfaatan
ar dan hara. Tanaman kedela yang per-
akarannya daam kemungkinan dapat mem:
peroleh air dan hara yang cukup, sebaiknya
tanaman jagung yang perakarnya dangka

tersebar di dekat permukaan tanah tidak dapat
mencukupi kebutuhan air maupun hara. Geada
cekaman air terlihat pada daun tanaman jagung
yang senantiasa menggulung pada tengah hari,
sedangkan tanaman kedelai tidak memperli-
hatkan ggjdaini.

Pengarun waktu tanam kedelai sebagai
faktor tungga terhadap peubah biomassa dan
tota hasl biji kering jagung dapat dilihat pada
Tabd 5. Jagung yang ditanam 3 minggu sebe-
lum tanam kedelai menghasilkan biomassa dan
totad hasl biji kering nyata lebih tinggi jika
dibandingkan dengan yang ditanam belakangan
(3 mst kedelai)..

Tabel 5. Rata-rata biomassa dan total hasil jagung pada berbagai waktu tanam.

Waktu tanam Biomassa (g) Tota hasil (ton ha)
3 minggu sebelum tanam kedelai 106.94 a 133a
0 minggu setelah tanam kedelal 5775 b 0.87a
3 minggu setelah tanam kedelai 5758 b 0.50 b

Angkarangka sekolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata padataraf uji BNT 5%.

Ha ini menunjukkan bahwa tanaman ja-
gung yang ditanam lebih dulu dari kedelai men
jadi lebih mampu bersaing ddam meman
faatkan faktor pertumbuhan. Tanaman jagung
teddlah menguasai ruang tumbuh sebelum ta-
naman kedela menjadi pesaing. Perakaran ja-
gung telah berkembang dan mampu menyerap
sebagian besar unsur hara dari dalam tanah. Di
atas permukaan tanah kanopi daun jagung
berkembang untuk mengabsorps cahaya mata-
hari tanpa bersaing dengan tanaman kedela
yang tumbuh belakangan dan berada di ba-
wahnya. Sebaliknya pada tanaman jagung yang
ditanam 3 minggu setdah tanam kedda,
pertumbuhannya terhambat karena tertekan oleh

adanya persaingan yang cukup kuat dari ta-
naman keddla yang tumbuh lebih dulu.

Produktivitas dan Efisens Pemanfaatan
Lahan

Produktivitas lahan yang dicapa pada
sstem tumpangsari jagung - kedelai pada perco-
baan ini masih jauh lebih rendah dari pada daya
hasl masing-masing jenis tanaman yang diuji.
Produks jagung rata-rata yang dihasilkan hanya
mencapa 0.945 ton ha™ hiji kering Tabel 8)..
Rendahnya produks tanaman jagung maupun
keddlai kemungkinan besar disebabkan oleh pe-
ngaruh kondis iklim yang tidek memung-
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kinkan. Selama percobaan berlangsung tidak
pernah turun hujan, karena itu tanaman jagung
sdlau menderita cekaman ar yang meng-
akibatkan tanaman tumbuh kerdil. Keadaan di-
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perburuk oleh keadaan cuaca berasap selama
beberapa bulan dengan kelembaban udara sa-
ngat rendah yang dapat menghambat proses fo-
tosintesis pada tanaman.

Tabel 8. Produktivitas lahan dan Nilai Kesetaraan Lahan (NKL)

Perlakuan Hasl ~ Nisbah g Nisbeh
hesil hesll

Biji Biji NKL

Waktu tanam Kultivar Kedelar Kedelar  Jagung Jagung

(ton ha") (ton ha™)
3minggu ssbelum  Wilis 0.87 178 0.64 0.73 251
tanam jagung Pangrango 0.69 141 0.49 0.56 197
Kipas Putih 0.55 112 0.44 0.55 1.62
Slamet 0.63 1.29 0.44 0.55 1.79
0 minggu (sesaat) Wilis 163 333 104 1.18 451
dengan tanam Pangrango 0.51 1.04 0.87 0.99 2.03
jagung Kipas Putih 0.42 0.86 1.04 1.18 304
Slamet 0.49 1.00 094 1.07 207
3minggusesudah  Wilis 0.07 0.14 1.08 1.23 1.37
tanam jagung Pangrango 0.08 0.16 1.37 1.56 172
Kipas Putih 0.11 0.22 143 1.63 1.85
Slamet 0.10 0.20 144 164 184
Rata-rata monokultur 0.49 0.88

Cekaman lingkungan iklim terutaman di-
derita oleh pertanaman monokultur, baik kedelai
maupun  jagung sehingga hasl kedua jenis
tanaman menjadi sangat rendah. Pada kondisi
yang demikian maka sistem tumpangsari jauh
lebih menguntungkan dari pada pertanaman mo-
nokultur.

Keuntungan dari pada pelaksanaan sistem
tumpangsari dapat dilihat dari meningkatnya
efisens pemanfaatan lahan yang tercermin
padanila NK > 1. Sistem tumpangsari jagung -
kedelai dari berbagai kultivar kedelai pada ber-
bagai waktu tanam secara keseluruhan lebih me-
nguntungkan dari pada sistem monokulturnya
(Tabel 8). Bahkan pada sistem tumpangsari
jagung dengan keddlai Wilis yang waktu pena-
namannya dilakukan secara bersamaan dapat
meningkatkan efisens lahan hingga 4,5 kdi
lipat. Secaraumum dari ke empat kultivar yang
divji, Wilis merupakan kultivar yang pding

cocok ditanam secara tumpangsari dengan ja-
gung dengan nilai NKL rata-rata sebesar 2,81.
Sedang waktu penanaman yang paling sesuai
adalah waktu tanam bersamaan dengan nilai
NKL rata-rata sebesar 2,65.

KESIMPULAN

Kedda kultivar Pangrango yang memiliki
sfat tahan naungan berpotens untuk ditanaman
secara tumpangsari  dengan jagung bahkan
waktu penanamannya setelah jagung. Meskipun
demikian hasl kedela tertinggi pada percobaan
ini sebesar 3,33 ton ha' hiji kering dihesilkan
oleh kultivar Wilis yang ditanam secara
tumpangsari dengan jagung pada saat tanam
bersamaan. Ada kecenderungan hasil jagung
tertinggi  berupa bobot biji kering dihasilkan pa-
da sstem tumpangsari dengan keddla kultivar
Slamet yang waktu penanamannya tiga minggu
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lebih awal dari waktu penanaman keddai. Se-
cara umum kultivar kedda yang paing me-
nguntungkan pada penanaman tumpangsari de-
ngan jagung addah kultivar Wilis, sedangkan
waktu penanamannya adalah penanaman pada
saat yang bersamaan. Kombinas perlakuan ini
menghasilkan nilai NKL tertinggi sebesar 4,51.

Perlu ditditi lebih lanjut mengenai pemu-
pukan pada sistem tumpangsari kedelai - jagung
agar diperoleh informas keuntungan ekonomis
berdasarkan efisens pemakaian sarana pro-
duks.
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